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ABSTRAK

I’EPOSItOI’)’

Antasari, Dwi Putri Harini. 2018. Karakteristik Dansou Joshi Pada Tokoh Nishina
Shima Dalam Anime Watashi ga Motete Dousunda. Program Sastra Jepang.
Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Nadya Inda Syartanti

Kata kunci: anime, dansou joshi, karakteristik, tokoh Nishina Shima

Dalam kehidupan sehari-hari, terdapat perempuan yang yang terkadang
memiliki penampilan dan pembawaan yang berbeda dengan jenis kelamin mereka,
dalam hal ini perempuan yang mengenakan pakaian pria. Di Jepang, mereka ini
disebut sebagai seorang dansou joshi dan sudah mulai banyak bermunculan, baik
dalam dunia nyata maupun dalam dunia perfilman, salah satunya adalah tokoh
Nishina Shima dalam anime Watashi ga Motete Dousunda. Untuk mengetahui
tentang perbedaan inilah penelitian “Karakteristik dansou joshi pada tokoh Nishina
Shima dalam anime Watashi ga Motete Dousunda” ini dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah mengenai bagaimanakah karakteristik dansou joshi pada tokoh
Nishina Shima dalam anime Watashi ga Motete Dousunda.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menganalisis karakteristik dansou joshi pada tokoh Nishina Shima dalam
anime Watashi ga Motete Dousunda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah ditemukan 10 data. Data
tersebut menyangkut tentang karakteristik dansou joshi pada diri Nishina Shima
baik secara pakaian, fiik hingga gestur seperti pada beberapa gambar saat Nishina
tengah diperlihatkan menggunakan pakaian laki-laki, dalam hal ini adalah pakaian
dari pelayan laki-laki atau butler. Selain itu, gaya rambut pendek yang dipunyai
Nishina juga termasuk dalam kategori maskulin yang sempat disinggung dalam
pendekatan gender dan gesture gentleman yang ditunjukkan oleh Nishina terhadap
teman perempuannya, dalam hal ini adalah Serinuma Kae, menunjukkan bahwa
Nishina akan menempatkan dirinya sebagai laki-laki saat tengah bersama dengan
perempuan lain sebagai pencerminan seorang dansou joshi.
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1.1 Latar Belakang

Pada hakikatnya, manusia dibedakan menjadi dua jenis kelamin yaitu laki-
laki dan perempuan. Perbedaan jenis kelamin inilah yang seringkali disebut
dengan gender. Namun pada kenyataannya, gender bukanlah hal yang berkaitan
dengan jenis kelamin. Menurut Wade dan Tavris (2007:258), istilah jenis kelamin
adalah atribut-atribut fisiologis dan anatomi yang membedakan antara laki-laki
dan perempuan, sedangkan gender digunakan untuk menunjukkan perbedaan
antara laki-laki dan perempuan yang dipelajari.

Gender ini merupakan bagian dari sistem sosial, seperti status sosial, usia
dan etnis, dimana hal tersebut adalah faktor penting dalam menentukan peran, hak,
tanggung jawab dan hubungan antara laki-laki dan perempuan. Penampilan, sikap,
kepribadian tanggung jawab adalah perilaku yang akan menentukan gender. Hal
ini diperkuat dengan pandangan Santrock (1977:264) yang menyebutkan bahwa,
“Gender refers to the social dimension of being mole or female. Two aspects of
gender bear special mention-gender identity and gender role. Gender identity is
the sense of being male or female, which most children acquire by the time they
are 3 years old. A gender role is an act of expectations that prescribe how females
and males should think, act, and feel.”, “gender merujuk terhadap pengertian
masyarakat tentang laki-laki atau perempuan. Dua aspek dalam gender

menyebutkan tentang identitas gender dan peran gender. Identitas gender adalah
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sadarnya seseorang apakah dia seorang laki-laki atau perempuan, dimana biasanya
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anak-anak rasakan saat usia mereka 3 tahun, sedangkan peran gender merupakan
tindakan yang diharapkan sebagaimana perempuan dan laki-laki seharusnya
pikirkan, lakukan dan rasakan.”

Menurut Sarwono (2007:90) Dalam masyarakat tradisional atau yang
hidup dalam lingkungan praindustri, kecenderungan merupakan hal yang paling
besar dalam mempengaruhi pembentukan gender, seperti anak laki-laki yang
menumbuhkan sikap maskulin dan perempuan menumbuhkan sikap feminin.
Namun, di masa kini, gender tidak lagi ketat dengan aturan bahwa pria harus
maskulin dan wanita harus feminin.

Di Jepang yang sejak dulu menganut konfusianisme yang banyak
memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan sejarah dan masyarakat.
Sistem etik yang ada dalam konfusianis menciptakan keselarasan dalam
masyarakatnya sehingga menciptakan struktur hierarki. Hal ini mengajarkan
orang-orang tentang loyalitas, rasa simpati dan hormat terhadap atasan dan orang-
orang penting. Hal ini juga menekankan kekuatan diri seperti kejujuran, kebajikan
dan kebaikan hati. Selain itu, konfusianis juga sangat menekankan terhadap
hierarki struktur sosial yang mana telah mengajarkan kepatuhan bawahan kepada
atasan dan dominasi laki-laki terhadap perempuan dan anak-anak. Dalam proses
pengadaptasian  struktur politik legal dari China dan dibuat dengan
mengaplikasikan ajaran konfusianis telah membuat Jepang membangun sistem
patriarki yang kuat dan akhirnya semakin kuat pada masa feodal bertahun-tahun

kemudian (Reischauer & Craig, 1973: tanpa halaman). Sistem patriarki inilah
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yang mengganggap pria lebih tinggi kedudukannya daripada wanita. Begitu pula
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dalam peran gender yang dibebankan kepada laki-laki dan perempuan. Dalam
peran masyarakat pun seperti sebuah pekerjaan, pria yang lebih mendominasi baik
dalam sektor ekonomi hingga politik dan pemerintahan (Kitamura, 2008:3). Pada
masa feodal ini, laki-laki akan fokus dan loyal dalam mengabdi kepada Tuan
tanah atau Daimyo masing-masing, sedangkan wanita tinggal di rumah untuk
mengurus kebutuhan pria.

Panjangnya sejarah mengenai gender di Jepang akhirnya memberikan
gambaran stereotip dari masyarakat mengenai peran gender yang seharusnya
dimiliki oleh gender tersebut. Hal ini mengharuskan laki-laki untuk bersikap
maskulin dan perempuan bersikap feminin. Karena itulah laki-laki untuk jadi
pribadi yang kuat, tegar, dan harus bisa mendominasi di setiap kesempatan
sebagai kepala keluarga. Perempuan pun dituntut untuk berada di rumah dan
menjadi ibu rumah tangga (Sugihara dan Katsurada, 2000:309-318). Namun,
semakin lama, peran gender di Jepang mulai blur dan bergeser.

Dalam hal berbusana, Jepang sendiri sangat ketat dalam membatasi busana antara
pria dengan wanita baik sejak jaman Heian hingga Perang Dunia Il. Pakaian yang
dikenakan pun hanya berubah dari pakaian tradisional Jepang yang mana berupa
hakama dan kimono menjadi lebih praktis dengan mengadaptasi gaya berpakaian
barat (Anna, 1995:419-420). Namun, sejak munculnya gaya berpakaian androgini
di Barat, Jepang melalui karya debut dari desainer Yohji Yamamoto dan Rei
Kawakubo pada tahun 1980-an yang mengadaptasi tema ambiguitas gender dalam

style berpakaian ala Jepang (Global Influence, tanpa tahun: tanpa halaman).
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Yamamoto percaya bahwa ide yang mengangkat tema androgini ini harus
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diperkenalkan sebagai identitas seseorang dan fashion hanyalah katalis untuk
mencapainya. Dengan hasil rancangan keduanya ini-lah yang menjadi tuntunan
akan model pakaian yang bersahabat dengan semua gender, baik untuk pakaian
pria maupun wanita.

Di Jepang, adanya pakaian untuk semua gender atau unisex ini membuat
individu dari kedua gender berkeinginan untuk mencoba dan melihat apakah
mereka pantas atau tidak menggunakan busana dari lawan jenis. Hal inilah yang
kemudian memunculkan keadaan yang disebut sebagai cross dressing. Cross
dressing sendiri adalah definisi keadaan dimana seseorang mengenakan busana
dan aksesoris serta perlengkapan lainnya yang biasanya dikaitkan dengan lawan
jenis yang berkembang di masyarakat (American Heritage Dictionary of The
English Language, 2004:67). Cross dressing sendiri biasanya digunakan sebagai
media penyamaran, mencari rasa nyaman hingga sarana pencarian jati diri.
Hampir semua manusia sepanjang perkembangan sejarah, diharuskan untuk
berpakaian dan berperilaku selayaknya jenis kelamin bawaan sesuai dengan
norma yang berlaku di masyarakat. Karena hal inilah, cross dressing lahir dan
digunakan sebagai aksi yang tidak membawa atau mencerminkan akan suatu ciri
khas gender yang berlaku.

Keadaan di atas membuat laki-laki dan perempuan mengenakan pakaian
yang bertolak belakang dengan gendernya dan berbusana serta bertingkah laku
layaknya lawan jenis yang disebut sebagai josou danshi (pria yang berpenampilan

bak perempuan) atau yang dansou joshi (wanita yang berpenampilan bak laki-
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laki) bermunculan. Pada mulanya, dansou joshi ini muncul sejak adanya
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pertunjukkan Takarazuka dimana para pemainnya adalah wanita muda yang
belum menikah. Pendiri dari pertunjukkan ini adalah Kobayashi Ichizo, seorang
industrialis yang berubah menjadi politikus dan direktur dari Hankyu Railways di
Takarazuka pada tahun 1913 karena dianggap akan menghasilkan banyak peminat
(Kobayashi Ichizo, 1961:445-446). Takarazuka terbentuk berdasarkan Kabuki
yang mana semua pemainnya adalah laki-laki. Dalam kabuki, semua peran baik
peran laki-laki maupun perempuan, semuanya diperankan oleh laki-laki. Hal ini
terjadi karena pada saat itu perempuan tidak diperbolehkan untuk bermain dalam
teater. Hal inilah yang menjadi inspirasi Kobayashi dalam mendirikan Takarazuka.
Dalam pementasannya, takarazuka mengadaptasi mengadaptasi pementasannya
serupa Broadway atau drama pementasan musikal di panggung. Cerita yang
dipentaskan biasanya mengadaptasi dari cerita shoujo manga atau komik
perempuan dan juga cerita rakyat Jepang. Dalam pementasannya, Takarazuka
yang beranggotakan wanita tentu akan mengisi semua peran, tidak peduli peran
pria maupun wanita. Perempuan yang menjadi pemeran laki-laki biasanya disebut
sebagai otokoyaku sedangkan pemeran perempuan disebut dengan musumeyaku.
Pementasan takarazuka hingga kini telah menghibur lebih dari dua setengah juta
penonton setiap tahunnya yang mana hampir semuanya adalah perempuan.

Dalam takarazuka sendiri, terdapat lima grup yang terbagi atas anggota dan

peran yang dimainkan. Kelima grup ini adalah sebagai berikut.
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1. Flower Troupe (Hana)
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Flower Troupe yang biasanya dikenal dengan kotak harta karun yang
biasanya merupakan perempuan yang memerankan tokoh laki-laki.
Biasanya yang tergabung dalam grup ini adalah anggota yang sudah
pernah dan tengah naik daun dalam pementasan. Pertunjukkan mereka
biasanya menghabiskan banyak biaya dikarenakan penataan panggung
hingga kostum yang digunakan sangat mewah.

2. Moon Troupe (Tsuki)
Moon Troupe ini biasanya merupakan tempat bagi bintang muda, selain itu
mereka adalah spesialis dalam bernyanyi. Bila takarazuka tengah
melakukan pertunjukkan musikal, biasanya anggota dari grup inilah yang
biasanya mengisi posisi pemain yang berperan diatas panggung.

3. Snow Troupe (Yuki)
Snow Troupe ini biasanya dikenal sebagai pemeran dalam tari dan opera
tradisional dalam seluruh jajaran bintang takarazuka. Mereka merupakan
grup yang biasanya bertugas dalam melakukan pertunjukan drama
panggung Jepang disaat grup yang lain melakukan pertunjukan drama
panggung Barat.

4. Star Troupe (Hoshi)
Star Troupe dikenal sebagai tempat dari para bintang dalam pertunjukkan
takarazuka. Grup ini, seperti halnya Flower Troupe merupakan grup yang

memiliki banyak pemeran otokoyaku di dalamnya. Dalam beberapa tahun
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belakangan ini, mulai bermunculan pemeran musumeyaku yang
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menjanjikan.

5. Cosmos Troupe (Sora)

Cosmos Troupe merupakan grup terbaru yang dalam pertunjukkannya
tidak terlalu mengandalkan unsur tradisional. Pendiri grup ini terinspirasi oleh
pemeran top otokoyaku, Asato Shizuki. Cosmos merupakan grup yang biasanya
menghasilkan pemeran musumeyaku terbanyak. Namun sejak 2014, grup ini
memunculkan pemeran otokoyaku hingga sekarang.Perkembangan Takarazuka ini,
membuat bermunculannya karya yang melibatkan wanita “tampan”. Seiring
dengan berkembangnya waktu, tokoh wanita yang menyerupai pria ini mulai
banyak terlihat dan menjadi salah satu ciri khas.

Hal ini semakin marak pada masa kini dengan mulai banyaknya dansou
joshi yang tampil di media cetak seperti majalah dan tabloid sampai media
elektronik seperti di televisi berupa reality show, baik dari kalangan model, idol
grup hingga masyarakat umum (Japanese Station: daring). Dansou joshi sendiri
muncul dikarenakan banyaknya wanita yang kurang nyaman dengan busana
wanita yang identik dengan feminim dan manis namun merasa nyaman
menggunakan busana pria. Dansou joshi sendiri tetaplah seorang perempuan,
hanya saja penampilan dan beberapa gesturnya seperti seorang pria.

Dikarenakan maraknya kemunculan mereka, tidak sedikit media yang
menampilkan karakter Dansou joshi ini baik sebagai karakter utama atau karakter
sampingan. Salah satu yang memberikan gambaran mengenai sosok dansou joshi

ini adalah anime Watashi ga Motete Dousunda karya sutradara Hiroshi Ishidori.
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Anime ini merupakan drama animasi bergenre komedi romantis yang dirilis sejak
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tanggal 6 Oktober 2016 — 22 Desember 2016 dengan total 12 episode yang mana
setiap episodenya berdurasi sekitar dua puluh empat menit. Anime ini
menceritakan tentang seorang fujoshi (wanita yang menyukai romansa antara laki-
laki dengan laki-laki) dan otaku yang bernama Serinuma Kae. Kae sangat
menyukai tempat yang menjual berbagai macam merchandise dan buku-buku
tentang karakter anime dan yaoi. Saat karakter favoritnya meninggal, Kae yang
syok lalu mengurung diri di dalam kamarnya selama seminggu. Saat dia
memutuskan untuk keluar, keluarganya tercengang karena Kae yang semula
bertubuh bongsor mendadak menjadi kurus dan cantik. Dikarenakan perubahan
tersebut, empat orang pria yaitu lgarashi Yuusuke, Nanashima Nozomu,
Shinomiya Hayato dan Asuma Mutsumi yang tertarik kepadanya. Lalu bersama
seorang cosplayer dan cross dressser perempuan juga fujoshi seperti Kae bernama
Nishina Shima, mereka harus dihadapkan dengan usaha empat pria tersebut dan

harus memilih salah satunya.

Dalam anime ini, tokoh Nishina Shima yang notabene adalah perempuan,
namun seringkali melakukan hal-hal yang menunjukkan penampilan dan gestur
yang biasanya ditunjukkan oleh laki-laki, bahkan Nishina sendiri merasa tidak
keberatan walaupun seringkali dianggap seperti laki-laki. Nishina yang menyukai
hal-hal yang manis, termasuk anak-anak perempuan (dalam hal ini adalah Kae)
membuatnya menempatkan diri sebagai sosok laki-laki yang harus membantu dan
melindungi mereka. Hal inilah yang menarik penulis untuk meneliti mengenai

sosok tokoh Nishina Shima dalam anime Watashi ga Motete Dousunda.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk menganalisa lebih
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lanjut mengenai karakteristik dansou joshi yang tergambar pada karakter Nishina
Shima dalam anime Watashi ga Motete Dousunda karya sutradara Hiroshi

Ishidori.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana karakteristik dansou joshi pada tokoh Nishina Shima dalam

anime Watashi ga Motete Dousunda karya Sutradara Hiroshi Ishidori?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penulisan ini adalah
untuk mendeskripsikan karakteristik dansou joshi pada tokoh Nishina Shima

dalam anime Watashi ga Motete Dousunda karya Hiroshi Ishidori.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah:
1.  Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan mengenai
karakteristik dan peforma dansou joshi.
2.  Manfaat praktis
a. Diharapkan agar penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai

karakteristik dansou joshi yang terdapat dalam sebuah karya sastra.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memfokuskan tujuan peneliatan, penulis akan membatasi ruang

lingkup penelitian ini hanya pada karakteristik dansou joshi pada tokoh Nishina

Shima dilihat dari cara berpakaian, fisik, hingga gestur dan tingkah laku dalam

anime Watashi ga Motete Dousunda.

1.6 Definisi Istilah Kunci

Adapun beberapa definisi istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Dansou Joshi : wanita yang berbusana dan bertingkah laku seperti laki-laki
(weblio: daring).

Feminin: sifat yang sangat perempuan seperti lemah lembut, baik hati dan
perasa (KBBI online: daring).

Gender : gender adalah perbedaan peran, fungsi, dan tanggungjawab antara
laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat
berubah sesuai dengan perkembangan jaman (Moore dalam Abdullah,
2003:19).

Karakteristik : mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu
(KBBI online: daring).

Maskulin : Sifat yang sangat laki-laki seperti agresif, dominan dan ambisius

(KBBI online: daring).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pendekatan Gender

Kata gender seringkali diartikan sebagai perbedaan jenis kelamin seperti
laki-laki dan perempuan. Namun pada kenyataannya berbeda. Wade dan Tavris
(2007:258) menjelaskan mengenai istilah jenis kelamin dan gender. jenis kelamin
adalah atribut-atribut fisiologis dan anatomi yang membedakan antara laki-laki
dan perempuan, sedangkan gender digunakan untuk menunjukkan perbedaan
antara laki-laki dan perempuan yang dipelajari menurut standar yang ditetapkan
dalam masyarakat. Dalam masyarakat tradisional pun hanya mengenal dua
pembagian utama gender, yaitu maskulin dan feminin yang dikaitkan dengan jenis
kelamin seseorang. Pada saat seorang bayi lahir, masyarakat akan menentukan
gendernya berdasarkan jenis kelamin yang terlihat (Linda, 2001:309-322). Vicky
Helgeson (2012:3) menjelaskan bahwa jenis kelamin adalah kategori untuk laki-
laki dan perempuan yang dibedakan oleh gen, kromosom dan hormon di mana
tidak dipengaruhi oleh budaya atau pandangan masyarakat. Sedangkan gender
adalah kategori stabil yang tidak bisa dengan mudah diubah-ubah. Gender ini
merupakan bagian dari sistem sosial, seperti status sosial, usia dan etnis, dimana
hal tersebut adalah faktor penting dalam menentukan peran, hak, tanggung jawab
dan hubungan antara laki-laki dan perempuan. Penampilan, sikap, kepribadian

tanggung jawab adalah perilaku yang akan menentukan gender.
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Hal ini diperkuat dengan pandangan Santrock (1977:264) yang
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menyebutkan bahwa, “Gender refers to the social dimension of being male or
female. Two aspects of gender bear special mention-gender identity and gender
role. Gender identity is the sense of being male or female, which most children
acquire by the time they are 3 years old. A gender role is an act of expectations
that prescribe how females and males should think, act, and feel.”, “Gender
merujuk terhadap pengertian masyarakat tentang laki-laki atau perempuan. Dua
aspek dalam gender menyebutkan tentang identitas gender dan peran gender.
identitas gender adalah sadarnya seseorang apakah dia seorang laki-laki atau
perempuan, dimana biasanya anak-anak rasakan saat usia mereka 3 tahun.
Sedangkan peran gender merupakan tindakan yang diharapkan sebagaimana
perempuan dan laki-laki seharusnya pikirkan, lakukan dan rasakan.”

Menurut Wade dan Tavris (2007;262) Budaya dan agama berbeda skema
dalam membedakan peran laki-laki dan perempuan. Misalnya, pendidikan setara
bagi laki-laki dan perempuan tidak dipandang sebagai hal yang penting, walaupun
ada hukum yang mewajibkan pendidikan minimal bagi semua orang. Dalam dunia
yang semakin cepat berkembang, pesan masyarakat terhadap laki-laki dan
perempuan terus bergeser. Hasilnya, perkembangan gender menjadi proses
seumur hidup, di mana skema gender, sikap, dan perilaku berubah seiring dengan
bertambahnya pengalaman baru dan perubahan masyarakat. Perilaku mereka
dibentuk oleh gabungan dari faktor hormon, gen, skema kognitif, pendidikan dari

orang tua dan lingkungan sosial, tradisi agama dan budaya, serta pengalaman.
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Menurut Sarwono (2007:90) Dalam masyarakat tradisional atau yang
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hidup dalam lingkungan praindustri, kecenderungan merupakan hal yang paling
besar dalam mempengaruhi pembentukan gender, seperti anak laki-laki yang
menumbuhkan sikap maskulin dan perempuan menumbuhkan sikap feminin.
Istilah gender dikemukakan oleh para ilmuwan sosial dengan maksud untuk
menjelaskan perbedaan perempuan dan laki-laki yang mempunyai sifat bawaan
(ciptaan Tuhan) dan bentukan budaya (konstruksi sosial). Gender adalah
perbedaan peran, fungsi, dan tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan yang
merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan
jaman (Moore dalam Abdullah, 2003:19).

Selama ini, penentuan gender maskulin dan feminin terlihat jelas sekali
dimana batas yang bisa dipijak dan mana yang sudah terlarang di masyarakat,
dimana laki-laki haruslah sosok yang kuat dan teguh sedangkan wanita adalah
sosok yang lembut dan lemah. Secara umum, gender memiliki elemen penanda
dan elemen penampilan. Seseorang mengasumsikan elemen penanda seperti
pakaian di mana pakaian dengan warna gelap dan perpotongan tegas adalah khas
laki-laki, sedangkan warna cerah dan perpotongan bulat adalah khas wanita. Serta
gaya rambut yang mana cepak atau pendek diatas bahu adalah gaya rambut laki-
laki dan rambut panjang adalah gaya rambut wanita akan memperlihatkan elemen
penampilan (Carol and Melvin, 2003:5). Hukum dan norma yang berlaku juga
menentukan dengan jelas bahwa laki-laki untuk berlaku secara maskulin, baik dari
gaya berbusana, tutur kata, hingga perilaku yang dilakukan haruslah sesuai

dengan aturan maskulinitas itu sendiri. menurut Jossey-Bass (1998:1), laki-laki
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“diharuskan” kompeten, kompetitif, kuat, berkuasa, dan tabah. Mereka diarahkan
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untuk lebih memberikan hasil yang terlihat, bukan hanya bisa dirasakan sendiri.
Selain itu, mereka juga dilatih untuk lebih berpedoman terhadap pemikiran yang
logis dan pendekatan rasional dalam menyelesaikan masalah, untuk bergantung
kepada keinginan atau kebutuhan dibandingkan dengan pendapat, sedangkan
perempuan pun mereka diharuskan untuk mengikuti aturan untuk menjadi figur
yang feminin, dimana mereka “diharuskan” untuk menjadi seorang yang perasa,
lemah lembut, dan peduli, untuk mengasuh dan merawat orang lain. Perempuan
diajarkan untuk menjadi sosok yang ekspresif, yang berorientasi untuk
membangun dan mengembangkan orang lain sebagai bentuk lanjutan dari dirinya,
dimana mereka dibuat untuk lebih mementingkan keadaan keluarga sebagai tujuan
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.

Namun, seiring berkembangnya waktu, gender tidak lagi sesuai dengan
stereotip dari masyarakat. Di masa kini, gender tidak lagi ketat dengan aturan
bahwa pria harus maskulin dan wanita harus feminin. Sejak dimulai dengan
munculnya gerakan feminisme, pergeseran antara gender pria dan wanita mulai
menjadi buram. Gerakan ini menuntut adanya kesetaraan hak antara pria dan
wanita, dimana dalam kehidupan sekarang, banyak peran masyarakat yang
membutuhkan gabungan antara sifat-sifat maskulin dan feminin seperti
kemampuan untuk membantu, berkolaborasi, apresiasi terhadap orang lain, dan
kemampuan untuk menunjukkan diri baik secara keterampilan, wibawa, tujuan

yang jelas hingga kemampuan untuk berurusan dengan kekuasaan dan pengaruh.
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Karena hal inilah, gender dari masa ke masa semakin buram batas antara pria
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dengan wanita (Jossey-Bass, 1998:1-2).

Semakin buramnya batas untuk menentukan maskulin dan feminin dalam
diri pria dan wanita, membuat banyaknya individu yang tidak terdeteksi sebagai
pria atau wanita maupun maskulin atau feminin dalam masyarakat sesuai dengan

peran gender yang sudah ada.

2.2 Gender di Jepang

Sebagai negara yang terpisah daratan dengan kawasan Asia yang lain,
Jepang terlindung aman dari serangan luar. Walaupun dalam sejarahnya, Jepang
harus menghadapi beberapa perang internal, mereka telah menjadi negara yang
aman selama lebih dari dua ribu tahun (Sugihara and Katsurada, 1999:444).
Jepang sejak dulu menganut konfusianisme yang banyak memberikan pengaruh
besar terhadap perkembangan sejarah dan masyarakat. Sistem etik yang ada dalam
konfusianis menciptakan keselarasan dalam masyarakatnya sehingga menciptakan
struktur hierarki. Hal ini mengajarkan orang-orang tentang loyalitas, rasa simpati
dan hormat terhadap atasan dan orang-orang penting. Hal ini juga menekankan
kekuatan diri seperti kejujuran, kebajikan dan kebaikan hati. Selain itu,
konfusianis juga sangat menekankan terhadap hierarki struktur sosial yang mana
telah mengajarkan kepatuhan bawahan kepada atasan dan dominasi laki-laki
terhadap perempuan dan anak-anak. Dalam proses pengadaptasian struktur politik
legal dari China dan dibuat dengan mengaplikasikan ajaran konfusianis telah

membuat Jepang membangun sistem patriarki yang kuat dan akhirnya semakin
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kuat pada masa feodal bertahun-tahun kemudian (Reischauer & Craig, 1973:
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tanpa halaman). Sistem patriarki inilah yang mengganggap pria lebih tinggi
kedudukannya daripada wanita. Begitu pula dalam peran gender yang dibebankan
kepada laki-laki dan perempuan. Dalam peran masyarakat pun seperti sebuah
pekerjaan, pria yang lebih mendominasi baik dalam sektor ekonomi hingga politik
dan pemerintahan (Kitamura, 2008:3). Pada masa feodal ini, laki-laki akan fokus
dan loyal dalam mengabdi kepada Tuan tanah atau Daimyo masing-masing,
sedangkan wanita tinggal di rumah untuk mengurus kebutuhan pria.

Pada zaman Edo, baik laki-laki maupun perempuan secara ideal
menjalankan tugas yang selaras di mana laki-laki mengurus urusan di luar rumah,
sedangkan perempuan perempuan mengurus urusan dalam rumah (Sekiguchi,
2010: tanpa halaman). Namun sayangnya, hal ini tergantikan dengan konfusianis
yang menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan haruslah berbeda dan terpisah
baik secara tugas dan pembawaannya. Dalam konfusianis telah diatur dan
disebutkan, “A Woman is to obey Her father as daughter. Her husband as wife,
and Her son as aged mother.” “Wanita harus mematuhi ayahnya sebagai anak
perempuan, suaminya sebagai seorang istri, dan anaknya sebagai seorang ibu yang
sudah menua.” (Walthall dalam Francks, 2006: tanpa halaman). Pandangan inilah
yang akhirnya menjadi hukum alam pada masa itu.

Panjangnya sejarah mengenai gender di Jepang akhirnya memberikan
gambaran stereotip dari masyarakat mengenai peran gender yang seharusnya
dimiliki oleh gender tersebut. Hal ini mengharuskan laki-laki untuk bersikap

maskulin dan perempuan bersikap feminin. Karena itulah laki-laki untuk jadi
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pribadi yang kuat, tegar, dan harus bisa mendominasi di setiap kesempatan
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sebagai kepala keluarga. Perempuan pun dituntut untuk berada di rumah dan
menjadi ibu rumah tangga (Sugihara dan Katsurada, 2000:309-318). Namun,
semakin lama, peran gender di Jepang mulai blur dan bergeser.

Dalam hal berbusana, Jepang sendiri sangat ketat dalam membatasi busana
antara pria dengan wanita baik sejak jaman Heian hingga Perang Dunia II.
Pakaian yang dikenakan pun hanya berubah dari pakaian tradisional Jepang yang
mana berupa hakama dan kimono menjadi lebih praktis dengan mengadaptasi
gaya berpakaian barat (Anna, 1995:419-420). Namun, sejak munculnya gaya
berpakaian androgini di Barat, Jepang melalui karya debut dari desainer Yohji
Yamamoto dan Rei Kawakubo pada tahun 1980-an yang mengadaptasi tema
ambiguitas gender dalam style berpakaian ala Jepang (Global Influence, tanpa
tahun: tanpa halaman). Yamamoto percaya bahwa ide yang mengangkat tema
androgini ini harus diperkenalkan sebagai identitas seseorang dan fashion
hanyalah katalis untuk mencapainya. Dengan hasil rancangan keduanya ini-lah
yang menjadi tuntunan akan model pakaian yang bersahabat dengan semua gender,
baik untuk pakaian pria maupun wanita.

Di Jepang, adanya pakaian untuk semua gender atau unisex ini membuat
individu dari kedua gender berkeinginan untuk mencoba dan melihat apakah
mereka pantas atau tidak menggunakan busana dari lawan jenis. Hal inilah yang
kemudian memunculkan keadaan yang disebut sebagai cross dressing. Cross
dressing sendiri adalah definisi keadaan dimana seseorang mengenakan busana

dan aksesoris serta perlengkapan lainnya yang biasanya dikaitkan dengan lawan
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jenis yang berkembang di masyarakat (American Heritage Dictionary of The
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English Language, 2004:67). Cross dressing sendiri biasanya digunakan sebagai
media penyamaran, mencari rasa nyaman hingga sarana pencarian jati diri.
Hampir semua manusia sepanjang perkembangan sejarah, diharuskan untuk
berpakaian dan berperilaku selayaknya jenis kelamin bawaan sesuai dengan
norma yang berlaku di masyarakat. Karena hal inilah, cross dressing lahir dan
digunakan sebagai aksi yang tidak membawa atau mencerminkan akan suatu ciri
khas gender yang berlaku.

Di Jepang sendiri, cross dressing bukan merupakan hal baru. Sudah
terlihat hal ini sejak lama baik dalam pementasan klasik seperti kabuki dan
takarazuka sampai sekarang. Dari cross dressing inilah, mulai bermunculan pria
dan wanita yang berbusana dan bertingkah laku layaknya lawan jenis yang disebut
sebagai josou danshi (pria yang berpenampilan bak perempuan) atau yang disebut
dansou joshi (wanita yang berpenampilan bak laki-laki).

Penelitian ini menggunakan pendekatan gender dan fenomena dansou
joshi untuk mendeskripsikan karakteristik dansou joshi pada karakter Nishina

Shima dalam anime Watashi ga Motete Dousunda.

2.3 Dansou Joshi dan Karakteristiknya

Dansou joshi (552522 F) merupakan sebuah istilah yang tengah marak di

Jepang. Hal ini muncul dikarenakan banyaknya kemunculan mengenai pria yang
terlihat seperti wanita dan sukses besar dalam membuat orang lain salah mengira

gender aslinya, para wanita jadi mulai tertarik untuk mencoba hal yang sama. Dari
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sinilah, mulai muncul banyak sekali wanita yang berdandan seperti pria. Definisi

dari dansou joshi sendiri berasal dari penggabungan dua Kata, yaitu dansou (5 2%)

dan joshi (22¥). Dansou berasal dari kata “dan” yang bermakna laki-laki dan

“sou” yang bermakna seperti atau berpura-pura. Joshi sendiri bermakna wanita.
Jadi bisa disimpulkan bahwa dansou joshi adalah wanita yang seperti pria.

Pada mulanya, dansou joshi ini muncul sejak adanya pertunjukkan
Takarazuka dimana para pemainnya adalah wanita muda yang belum menikah.
Pendiri dari pertunjukkan ini adalah Kobayashi Ichizo, seorang industrialis yang
berubah menjadi politikus dan direktur dari Hankyu Railways di Takarazuka pada
tahun 1913 karena dianggap akan menghasilkan banyak peminat (Kobayashi
Ichizo, 1961:445-446). Takarazuka terbentuk berdasarkan Kabuki yang mana
semua pemainnya adalah laki-laki. Dalam kabuki, semua peran baik peran laki-
laki maupun perempuan, semuanya diperankan oleh laki-laki. Hal ini terjadi
karena pada saat itu perempuan tidak diperbolehkan untuk bermain dalam teater.
Hal inilah yang menjadi inspirasi Kobayashi dalam mendirikan Takarazuka.
Dalam pementasannya, takarazuka mengadaptasi mengadaptasi pementasannya
serupa Broadway atau drama pementasan musikal di panggung. Cerita yang
dipentaskan biasanya mengadaptasi dari cerita shoujo manga atau komik
perempuan dan juga cerita rakyat Jepang. Dalam pementasannya, Takarazuka
yang beranggotakan wanita tentu akan mengisi semua peran, tidak peduli peran
pria maupun wanita. Perempuan yang menjadi pemeran laki-laki biasanya disebut

sebagai otokoyaku sedangkan pemeran perempuan disebut dengan musumeyaku.
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Pementasan takarazuka hingga kini telah menghibur lebih dari dua setengah juta
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penonton setiap tahunnya yang mana hampir semuanya adalah perempuan.

Dalam takarazuka sendiri, terdapat lima grup yang terbagi atas anggota
dan peran yang dimainkan. Kelima grup ini adalah sebagai berikut.

1. Flower Troupe (Hana)
Flower Troupe yang biasanya dikenal dengan kotak harta karun yang
biasanya merupakan perempuan yang memerankan tokoh laki-laki.
Biasanya yang tergabung dalam grup ini adalah anggota yang sudah
pernah dan tengah naik daun dalam pementasan. Pertunjukkan mereka
biasanya menghabiskan banyak biaya dikarenakan penataan panggung
hingga kostum yang digunakan sangat mewah.

2. Moon Troupe (Tsuki)
Moon Troupe ini biasanya merupakan tempat bagi bintang muda, selain itu
mereka adalah spesialis dalam bernyanyi. Bila takarazuka tengah
melakukan pertunjukkan musikal, biasanya anggota dari grup inilah yang

biasanya mengisi posisi pemain yang berperan diatas panggung.
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3. Snow Troupe (Yuki)
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Snow Troupe ini biasanya dikenal sebagai pemeran dalam tari dan opera
tradisional dalam seluruh jajaran bintang takarazuka. Mereka merupakan
grup yang biasanya bertugas dalam melakukan pertunjukan drama
panggung Jepang disaat grup yang lain melakukan pertunjukan drama
panggung Barat.
4. Star Troupe (Hoshi)
Star Troupe dikenal sebagai tempat dari para bintang dalam pertunjukkan
takarazuka. Grup ini, seperti halnya Flower Troupe merupakan grup yang
memiliki banyak pemeran otokoyaku di dalamnya. Dalam beberapa tahun
belakangan ini, mulai bermunculan pemeran musumeyaku yang
menjanjikan.
5. Cosmos Troupe (Sora)
Cosmos Troupe merupakan grup terbaru yang dalam pertunjukkannya
tidak terlalu mengandalkan unsur tradisional. Pendiri grup ini terinspirasi
oleh pemeran top otokoyaku, Asato Shizuki. Cosmos merupakan grup
yang biasanya menghasilkan pemeran musumeyaku terbanyak. Namun
sejak 2014, grup ini memunculkan pemeran otokoyaku hingga sekarang.
Perkembangan Takarazuka ini, membuat bermunculannya karya yang melibatkan
wanita “tampan”. Seiring dengan berkembangnya waktu, tokoh wanita yang

menyerupai pria ini mulai banyak terlihat dan menjadi salah satu ciri khas.
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Di masa sekarang, dansou joshi sudah banyak bermunculan di Jepang,
baik dalam dunia entertainment seperti idol-group dan model dan kehidupan

sehari-hari.

Gambar 2.2.1 Dansho joshi; 31}mber gambar: https://japanesestation.com
Mereka sendiri dalam hakikatnya menjadi seorang dansou joshi dikarenakan ada
yang merasa nyaman dengan menggunakan busana dan fashion pria, ada juga
yang melakukan itu dikarenakan ingin saja, salah satu contohnya adalah cafe

dansou escort yang berada di Akihabara.
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Gambar 2.2.2 Salah satu pelayan cafe dasou escort sumber gambar:
http://www.garcon-with.com/images/side/recruit.jpg

Kafe ini menyediakan layanan escort untuk para pengunjung wanita dimana

mereka membayar sejumlah uang untuk ditemani oleh seorang wanita yang
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berbusana layaknya pria dan berpura-pura menjadi kekasihnya. Konsepnya mirip
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dengan host club, hanya saja perbedaannya berada pada personel yang ada.

Dalam penyebutannya sendiri, dansou joshi tidak serta merta disematkan
kepada perempuan yang terlihat seperti laki-laki. Ada beberapa hal yang menjadi
ciri khas atau karakteristik dari para dansou joshi yang terlihat, yaitu dari segi

fisik, pakaian hingga gesture (seikatsu hyakka: daring, 2018: tanpa halaman).

2.3.1 Karakteristik Dansou Joshi dari segi fisik

Karakteristik dansou joshi dari segi fisik biasanya bisa terlihat dari
struktur dan fitur wajah. Pada umumnya, perempuan yang merupakan dansou
joshi memiliki fitur wajah tegas yang mana biasanya akan membuat wajahnya

terlihat lancip dan memberikan kesan tegas, seperti fitur wajah maskulin.

Gambar 2.3.1.1 Wéjéhntgggs wanita sumber:
https://www.hipwee.com/hiburan/buat-kamu-yang-masih-bertanya-tanya-ini-dia-
alasan-cowok-cowok-mudah-luluh-sama-cewek-berkacamata/

Wajah yang tegas dinilai penting karena dapat memudahkan perempuan untuk

terlihat lebih maskulin.
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2.3.2 Karakteristik Dansou Joshi dari segi pakaian

Karakteristik yang kedua dari seorang dansou joshi terlihat dari pakaian
yang dikenakannya. Dalam hal berpakaian, dansou joshi biasanya terlihat lebih
sering menggunakan pakaian laki-laki daripada perempuan seperti kemeja dengan
perpotongan yang tegas atau kotak, lalu jas atau setelan yang berbentuk suit. Bisa
juga perpadupadanan pakaian yang menjadikan seorang perempuan terlihat

maskulin.

Gambar 2.3.2.1 Para perempuan yang menggunakéh paian serupa butler.
sumber: http://jpninfo.com/31495

Gambar 2.3.2.2 Perempuan yang tengah berpakaian seperti laki-laki sumber:
https://matome.naver.jp/odai/2142379054375441401/2142379124876208803
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Para dansou joshi ini juga dikenal suka dengan costume play atau yang sering
dikenal dengan cosplay. Hal ini juga menjadikan banyaknya dansou yang bisa

ditemukan pada saat event yang berkaitan dengan komik atau animasi.

2.3.3 Karakteristik Dansou Joshi dari segi gesture

Karakteristik ketiga dari seorang dansou joshi adalah dari gesture. Seorang
dansou joshi biasanya dapat melakukan gesture maskulin secara alami. Gesture
yang dimaksud biasanya mulai dari cara berjalan yang biasanya tegap dan lebar,
bersikap gentleman, salah satunya seperti mencium punggung tangan seorang

perempuan sebagai salam, hingga keinginan untuk melindungi wanita lain.

Ty

A

Gambar 2.3.3.1 Pria yang tengah mencium punggung tangan wanita sumber:
https://lifestyle.okezone.com/read/2011/04/23/197/449099/empat-cara-ini-kiat-
sukses-cium-tangan-wanita

Dalam sejarahnya, mencium punggung tangan seorang wanita merupakan hal
yang biasanya dilakukan oleh seorang laki-laki kepada perempuan sebagai sebuah
salam. Hal ini merupakan hal yang menunjukkan sikap gentleman dari seorang

laki-laki.
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2.5 Mise en Scene

Mise en scene adalah ekspresi yang digunakan untuk mendeskripsikan aspek-
aspek yang ada dalam teater atay produksi film, yang pada hakikatnya bermakna
tema visual atau menceritakan kisah atau cerita, baik dalam penegasan visual yang
tergambar dari naskah cerita, sinematografi dan desain panggung yang diarahkan
dengan penuh dramatisasi. Biasanya juga seringkali dikenal dengan beberapa
bagian dalam satu adegan dalam film yang merepresentasikan film tersebut
(Henderson, 1976:315). Pada saat diaplikasikan terhadap sinema, mise en scene
merujuk kepada semua hal yang muncul di depan kamera dan pengaturannya
seperti komposisi, latar, alat peraga, pemain, kostum dan pencahayaan (Bordwell
and Thompson, 2003: tanpa halaman).

Berbagai macam elemen desain yang membantu film untuk menunjukkan
masa waktu, tempat sekaligus mengembangkan keadaan hingga terkadang
menyarankan keadaan mental dan tindakan karakter. Mise en scene juga termasuk
dengan komposisi yang berisi mengenai posisi dan pergerakan pemain, termasuk
obyek yang bersangkutan dalam pengambilan gambar (Barsam, 2010: tanpa
halaman).

Aspek-aspek yang terdapat dalam mise en scene (Barsam, 2010: tanpa
halaman) adalah sebagai berikut:

1. Setting

Setting merupakan bagian yang penting dalam sebuah film. Salah satu
fungsinya adalah memberikan informasi mengenai lokasi dan waktu yang

terjadi dalam latar film. Setting berperan akif falam pendukung cerita dan



.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

UNIVERSITAS

%

27

dapt dieksplorasi dengan lebih artistik dari berbagai aspek. Setting bisa
digunakan untuk menegaskan emosi dan keadaan yang tengah dialami oleh
karakter yang memiliki kesinergisan secara fisik, sosial, psikologis,

emosional, ekonomi hingga budaya yang signifikan dalam sebuah film.

. Lighting (Pencahayaan)

Pencahayaan adalah intensitas, arahan dan kualitas cahaya yang bisa
membuat penonton untuk lebih memahami karakter, aksi, tema dan
keadaan yang sedang terjadi. Pencahayaan dapat menegaskan tekstur,
bentuk, jarak, keadaan, waktu siang atau malam, musim dan daya tarik.
Pencahayaan ada dua macam, yaitu:

a. Low Key Lighting: di mana cahaya ini akan menghasilkan gambar

dengan kontras yang tajam antara latar terang dan area gelap.
b. High Key Lighting: di mana cahaya yang digunakan adalah cahaya

filter yang menggambarkan keadaan normal atau realistis.

. Kostum, make-up dan gaya rambut

Kostum, make-up dan gaya rambut merupakan hal-hal luar yang melekat
pada para tokoh. Menggunakan warna atau desain yang telah diarahkan,
serta memberikan gambaran mengenai tokoh yang diperankan atau untuk
menunjukkan perbedaan antar tokoh. Selain itu bisa juga digunakan untuk
memberikan petunjuk mengenai karakter, status sosial atau pekerjaan
hingga memberikan petunjuk waktu yang tengah diperagakan (Fourie,

2004: 462-463).



.dC.1

28

.ub

4. Akting
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Akting adalah variasi peragaan yang memiliki ciri-khas dalam sebuah film.

Biasanya, akting yang disuguhkan mengikuti ekspresi dan bahasa tubuh

seseorang agar dapat memberikan gambaran mengenai apa yang tengah

dipikirkan atau dirasakan oleh seorang tokoh yang mana, sedikit

perubahan akan memberikan isyarat yang berbeda (Pramaggiore and

Wallis, 2005: tanpa halaman).

5. Elemen dalam frame

Elemen dalam frame ini terbagi atas beberapa macam, yaitu:

a. Space
Representasi dari space ini berpengaruh terhadap film. Space sendiri
dibagi menjadi beberapa, yaitu “deep space”, komponen dalam frame
yang menekankan jarak antar obyek atau tokoh sekaligus halangan
yang tercipta diantara mercka. Lalu ada “shallow space”, di mana
gambar yang muncul terlihat pipih atau dua dimensi. Yang ketiga ada
“offscreen space” yang mana space dalam diegesis (plot atau narasi)
yang tidak secara fisik terlihat dalam frame dan membuat penonton
menyadari tentang hal lain di luar keberadaan karakter. Yang terakhir
adalah “frontality” di mana tokoh atau karakter menghadap langsung
kepada kamera untuk memberikan kesan bahwa mereka menatap

langsung terhadap penonton.
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b. Angle Shot
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Angle shot adalah arah atau angle yang digunakan untuk mengambil

gambar. Beberapa angle shot yang sering kali digunakan yaitu:

1. High=weak, untuk menunjukkan kerumunan atau khalayak ramai
dibandingkan dengan kelemahan.

2. Low=strong, untuk mengontrol angle yang menampilkan banyak
obyek.

3. Flat=value neutral, tidak dikontrol maupun mengontrol atau
menunjukkan sisi aktual atau yang sebenarnya, lebih kuat daripada
high angle tapi lebih lemah dari low angle.

4. Tilt angle, saat posisi kamera diluar sudut 90 derajat dari posisi
karakter.

c. Framing

Framing adalah jarak pengambilan gambar dari kamera di mana

biasanya semakin dekat posisi kamera dengan subyek, maka akan

terlinat lebih kuat dan meyakinkan, namun semakin jauh akan
membuatnya terlihat lemah dan tidak berdaya. Beberapa macam jarak
pengambilan gambar adalah sebagai berikut:

1. Extreme long shot: Posisi kamera dengan obyek sangat jauh dan
biasanya digunakan untuk menunjukkan latar atau panorama dari
lokasi pengambilan gambar atau untuk menunjukkan jarak yang

sangat jauh antara satu tempat dengan yang lain.
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2. Long shot: pemandangan lebar akan sebuah obyek atau aksi yang
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tengah ditonjolkan. Pengambilan dari jarak ini memungkinkan
untuk mengenali subyek dengan lebih mendetail atau untuk
menunjukkan pengambilan gambar full body.

3. Medium shot: pengambilan gambar dengan jarak yang relatif dekat
dan biasanya memperlihatkan sosok manusia dari kepala hingga
lutut atau dari kaki hingga pinggang.

4. Medium close-up: pengambilan gambar dengan jarak yang relatif
dekat yang biasanya terlihat dari pengambilan gambar figur dari
kepala hingga pinggang, kaki hingga paha atau dari lutut hingga
pinggang.

5. Close up: Pengambilan gambar yang menunjukkan figur dari
kepala hingga bahu dalam fokus utama frame.

6. Extreme close up: Pengambilan gambar yang menunjukkan bagian
spesifik dari tubuh, seperti waja, mata, pupil, jari, kuku jari dan

sebagainya.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan oleh penulis sebagai referensi dalam
penelitian ini adalah penelitian yang berjudul “Ketidaksesuaian Peran Gender
Pada Tokoh Asahina Ukyou Dan Asahina Hikaru Dalam Light Novel Brothers
Conflict Karya Kanase Atsuko, Mizuno Takeshi, Dan Udajyo” oleh Yuana Dyah

Putri Anom dari jurusan Sastra Jepang Universitas Brawijaya tahun 2016 sebagai
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referensi. Dalam penelitiannya, Yuana membahas mengenai ketidaksesuaian
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peran gender pada tokoh Asahina Ukyou dan Asahina Hikaru dengan
menggunakan teori pendekatan gender.

Isi bahasan dalam penelitian dari Yuana ini menceritakan tentang peran gender
yang berkembang di masyarakat Jepang dan bagaimana tokoh Asahina Ukyou dan
Asahina Hikaru ini dinilai tidak sesuai dengan peran gender yang ada. Asahina
Ukyou disebutkan sebagai tokoh yang walaupun secara fisik sangat maskulin,
namu kepribadian dan sifatnya adalah keibuan. Dia seperti itu karena orang tua
mereka yang sering sekali tidak berada di rumah sehingga Asahina Ukyou dituntut
untuk menggantikan peran orang tua, khususnya ibu bersama dengan kakak
tertuanya sebagai sosok ayah. Lalu Asahina Hikaru sendiri ini yang sebenarnya
adalah seorang pria, namun seringkali bergaya seperti wanita atau yang sering
disebut sebagai okama atau banci.

Dalam penelitian ini, penulis dan Yuana memiliki kesamaan yaitu sama-
sama menggunakan pendekatan gender. sedangkan untuk perbedaannya, Yuana
menggunakan light novel sebagai media penelitiannya, penulis menggunakan
anime media penelitian. Selanjutnya, Yuana mengangkat mengenai
ketidaksesuaian peran gender pada tokoh Asahina Ukyou dan Asahina Hikaru,
sedangkan penulis mengangkat tentang karakteristik dan peforma androgini pada

tokoh Nishina Shima sebagai seorang dansou joshi.
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan bagaimana metode yang
digunakan untuk menganalisis data penelitian. Poin-poin yang akan dijelaskan
pada bab ini meliputi jenis penelitian, sumber data yang digunakan, teknik

pengumpulan data berserta teknik analisis sumber data.

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif.
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan melakukan analisis secara
deskriptif untuk mendeskripsikan fakta-fakta terkait yang kemudian akan
dianalisis pada temuan yang ada (Ratna, 2012:53). Berdasarkan metode diatas,
penulis akan menganalisis fakta-fakta karakteristik dansou joshi pada tokoh

Nishina Shima dari hasil temuan dalam anime Watashi ga Motete Dousunda.

3.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sumber yang digunakan dalam penelitian untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan (Mukhtar, 2013:107). Dalam sumber
data, ada dua macam pembagian yaitu sumber data utama dan sumber data
pendukung. Sumber data utama yang digunakan adalah anime Watashi ga Motete
Dousunda karya sutradara Hiroshi Ishidori. Penulis akan memfokuskan penelitian

ini pada tokoh Nishina Shima sebagai objek penelitian. Sumber data pendukung
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berasal dari berbagai macam referensi seperti buku, jurnal dan penelitian-
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penelitian yang sudah pernah ada sebelumnya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Sebelum melakukan analisis, yang perlu dilakukan pertama adalah
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan terlebih dahulu. Ada beberapa cara
yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data, yaitu:
1. Menonton anime Watashi ga Motete Dousunda.
2. Mengamati tokoh Nishina Shima beserta karakteristik dansou joshi yang
diperlihatkan.
3. Melakukan identifikasi data berupa potongan adegan dalam anime
Watashi ga Motete Dousunda.

4. Melakukan klarifikasi terhadap data-data yang sudah dikumpulkan.

3.4 Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, penulis akan
menganalisis data tersebut. Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan tokoh Nishina Shima yang terlihat dalam temuan.
2. Mendeskripsikan potongan adegan yang ditemukan dengan menggunakan
teori mise en scene untuk menganalisis adegan dari segi pengambilan
gambar, tata rias, kostum, pencahayaan dan lain sebagainya.

3. Mendeskripsikan karakteristik dansou joshi pada tokoh Nishina Shima.
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4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis mengenai karakteristik dansou
joshi pada tokoh Nishina Shima dalam anime Watashi ga Motete

Dousunda.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai beberapa data yang
sudah ditemukan mengenai karakteristik dansou joshi pada tokoh Nishina Shima
menggunakan karakteristik dansou joshi menurut seikatsu hyakka dilihat dari cara
berpakaian, style rambut, fisik hingga gesture yang ditunjukkan dalam anime

Watashi ga Motete Dousunda karya sutradara Hiroshi Ishidori.

4.1. Pengenalan Tokoh Nishina Shima
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Gambar 4.1 Nishina Shima

Nishina Shima adalah tokoh wanita yang muncul dalam anime Watashi ga
Motete Dousunda. Nishina adalah siswi kelas satu SMA yang mana dia adalah
seorang otaku, doujinka (pengarang komik amatir) dan fujoshi. Nishina adalah
seorang putri dari pengusaha kaya raya dan biasa mendapatkan apa yang dia
inginkan. Di luar sekolah tidak jarang ditemui mengenakan pakaian selayaknya

pria, baik dalam keadaan kasual maupun saat sedang cosplay.
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4.2 Karakteristik Dansou Joshi Pada Tokoh Nishina Shima

Berikut ini akan dijelaskan mengenai karakteristik dansou joshi pada
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tokoh Nishina Shima baik dari segi pakaian, fisik, hingga gesture yang terlihat
berikut ini.
4.2.1 Karakteristik Dansou Joshi dari segi fisik

Data 1: Episode 4 menit ke 13:42

Gambar 4.2.1.1 Nishina yang bertemu kembali dan menggenggam tangan Kae

Gambar di atas merupakan adegan saat Nishina kembali bertemu Kae yang
sempat ditolongnya pada saat event komik pada saat musim dingin. Nishina yang
senang karena bertemu kembali dengan Kae langsung menggenggam tangannya.

Dari adegan tersebut, kita dapat melihat struktur wajah Nishina yang lebih
lancip dan oval dibandingkan dengan Kae yang memiliki wajah yang bulat dengan
garis pipi yang lebih halus, sedangkan Nishina memiliki garis wajah lebih tajam
yang pada umumnya dimiliki oleh laki-laki. Yang kedua, mata Nishina yang lebih
kecil dibandingkan dengan Kae yang bulat lebar membuatnya fitur wajahnya

terlihat lebih maskulin.
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4.2.2 Karakteristik Dansou Joshi Dari Segi Pakaian
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Data 2: Episode 1 pada menit ke 01:08
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Gambar 4.2.2.1 Nishina yang tengah memakai pakaian laki-laki

Gambar di atas merupakan cuplikan dari lagu pembuka anime Watashi ga
Motete Dousunda yang mana, terdapat tokoh Nishina (kiri) yang tengah
merangkul Serinuma (kanan) dari samping.

Dari gambar berikut ini terlihat pakaian yang dikenakan oleh Nishina
adalah busana butler atau pelayan yang umum dipakai oleh pelayan di negara
Inggris. Butler sendiri adalah sebutan untuk pelayan laki-laki. Dari sini terlihat
Nishina yang seorang wanita meniru gaya berpakaian seorang butler yang
notabene adalah laki-laki. Selain pakaian, gaya rambut Nishina yang pendek juga
mendukung penampilannya terlihat sebagai seorang laki-laki yang sesuai dengan
sebutannya sebagai dansou joshi. Dari gambar tersebut, Nishina terlihat maskulin

walaupun dia adalah seorang perempuan.

Data 2: Episode 4 menit ke 08:46-08:51
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Gambar 4.2.2.2 Pengambilan gambar secara close up atas penampilan Nishina
Gambar diatas menunjukkan penampilan Nishina yang diambil dengan
menggunakan metode close up framing. Metode ini memberikan gambaran akan
sosok Nishina mulai dari kaki hingga pertengahan betis, dari paha hingga perut,
dari perut hingga leher sampai yang terakhir dengan dari bahu sampai kepala.
Dalam gambar ini, diperlihatkan penampilan Nishina yang tengah dengan jelas
menggunakan pakaian yang terdiri atas sepatu pantofel hitam, celana bahan
panjang, kemeja, jas beserta dasinya. Pakaian ini merupakan pakaian khas yang
digunakan oleh pelayan laki-laki dari negara Inggris di zaman Victoria pada abad
ke-19 yang biasa disebut dengan butler. Dari sini kita bisa melihat dari segi
pakaian, pakaian butler yang dikenakan oleh Nishina merupakan pakaian yang
digunakan oleh pelayan laki-laki. Selain itu, warna pakaian yang dipilih berwarna
gelap yang merupakan ciri khas dari maskulin. Selain itu, gaya rambut pendek
yang dirapikan kebelakang juga merupakan hal yang sudah biasa dilakukan oleh
pelayan laki-laki Inggris karena rapi merupakan tuntutan utama dari Tuannya.

Data 3: Episode 7 pada menit ke 20:20

Gambar 4.2.2.3 Nishina yang tengah membayangkan dirinya dengan Kae
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Pada gambar ini, Nishina mengingat kembali bagaimana pertemuannya

dengan Serinuma yang masih bertubuh gemuk. Setelah Nishina mencari dan
menemukan Serinuma kembali dalam wujud yang telah kurus, Nishina
membayangkan bahwa pertemuannya dengan Serinuma adalah takdir, namun
yang ada dalam bayangan Nishina adalah dia dan Serinuma adalah sosok
pangeran dan tuan puterinya. Nishina merasa bahwa dia adalah sosok laki-laki
untuk Serinuma.
Dalam hal ini, Nishina membayangkan dirinya sebagai seorang laki-laki, tepatnya
seorang pangeran dengan pakaian tunik panjang yang biasanya digunakan oleh
keluarga kerajaan yang bergelar pangeran lengkap dengan jubah kebesarannya.
Selain itu, posisi mereka saat berhadapan menunjukkan Nishina yang tengah
memeluk pinggang Serinuma seolah mereka sedang berdansa, dalam hal ini
Nishina mengambil posisi laki-laki karena dia menganggap bahwa Serinuma
adalah partner wanitanya.

Data 4: Episode 8 menit ke 06:59

¥,

Nishina_ Shimaj' assigned 'to the pretty-boy; butlereafé!

Gambar 4.2.2.4 Nishina yang diminta untuk menjadi butler di sebuah cafe butler
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Dalam gambar ini, Nishina diceritakan tengah melamar pekerjaan di
sebuah taman bermain bernama Usami Land dikarenakan Serinuma yang juga
bekerja di sana sebagai salah satu pemeran Puri Puri Moon yang merupakan
animasi anak. Nishina yang mengatakan bahwa dia tidak bisa terlalu sering datang
dikarenakan jadwal kegiatannya yang padat, akhirnya direkrut sebagai butler atau
pelayan laki-laki yang bertugas untuk melayani para tamu yang biasanya adalah
perempuan agar bisa merasakan hidup dilayani sebagai seorang tuan putri.

Dari cuplikan di atas, terlihat Nishina yang kembali mengenakan pakaian
butler yang terdiri dari kemeja putih, jas, dan dasi silang menggambarkan
penampilan Nishina yang serupa laki-laki. Hal ini semakin diperkuat dengan
beberapa laki-laki yang berpakaian serupa dibelakang sosok Nishina yang

semakin menguatkan bahwa Nishina terlihat maskulin seperti halnya laki-laki.

4.2.3 Karakteristik Dansou Joshi Dari Segi Gesture

Data 5: Episode 4 menit ke 08:51-09:04

Gambar 4.2.3.1 Nishina tengah mengingatkan seorang fotografer yang tidak sopan
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= Nishina : Ikemasen ne, okyaku sama. Shinshi janai naa.
Py Kameraman : Nandayo omae.
o Nishina : Anata mo kameraman naraba, sorenari ni kyouji wo
& owarundesho. lyagaru josei ni muri wo nante, yurusaremasen.
Wakarimasen ne, hora.
Nishina : Itu tidak pantas, Tuan. Anda bukan seorang gentleman sepertinya.
Fotografer : Apa-apaan kau?
Nishina : Jika anda adalah seorang fotografer, Tidak kah seharusnya anda

memiliki etika? Tidak pantas rasanya mengambil gambar dari
seorang nona yang tidak ingin dipotret. Anda mengerti kan?
Lihatlah.

Gambar di atas muncul pada episode ke empat dimana Nishina tengah
bercosplay sebagai Sebastian dari serial Grey Butler yang notabene adalah laki-
laki memakai kostum berupa seragam pelayan dengan rambut yang disisir rapi
kebelakang. Dengan gestur mengangkat dagu disertai low angle shot
memperlihatkan kesan maskulin dari diri Nishina saat tengah mengingatkan
seorang fotografer yang mengambil gambar Serinuma secara tidak pantas. Dalam
percakapan di atas, Nishina tengah mengingatkan seorang fotografer laki-laki
yang telah mengambil gambar seorang perempuan dengan cara tidak pantas.
Nishina mengatakan bahwa fotografer tersebut bukan seorang gentleman yang
merupakan ciri dari maskulinitas dan secara tidak langsung mengatakan dia lebih
gentleman daripada fotografer tersebut.

Dari percakapan di atas, Nishina yang secara tidak langsung menunjuk
dirinya sebagai seorang gentleman yang biasanya merupakan ciri dari sosok
maskulin dan juga memanggil seorang wanita dengan sebutan nona, di mana ini

merupakan gestur yang biasanya digunakan oleh pelayan (dalam hal ini adalah

laki-laki) untuk menyebut Serinuma.
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Data 6: Episode 4 pada menit ke 10:09-10:14

Gambar 4.2.3.2 Nishina yang tengah mencium punggung tangan Serinuma
8 Th, REIEFREZBEE LT, RILLET. BERK

Nishina : Dewa, ato wa oujisama tachi wo omakaseshite, shitsureishimasu,
ojousama.

Nishina : Kalau begitu, selanjutnya akan saya serahkan kepada para pangeran.
Permisi, Nona.

Pada adegan ini, setelah mengucapkan dialog khas dari tokoh Sebastian®
yang tengah diperankan olehnya, Nishina kemudian mencium punggung tangan
Serinuma. Gestur ini merupakan gestur salam (baik pada saat pertemuan maupun
perpisahan) yang ditujukan oleh seorang laki-laki kepada seorang perempuan
sejak pada zaman abad pertengahan di Eropa, terutama di Inggris). Dari
penjabaran tersebut, Nishina yang seorang notabene adalah seorang perempuan
tengah memberikan salam dengan cara yang dilakukan oleh seorang laki-laki
terhadap Serinuma yang juga sama-sama sSeorang perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa Nishina menunjukkan gestur laki-laki walaupun dia

sebenarnya adalah seorang perempuan.

! Sebastian merupakan tokoh fiksi dalam serial animasi Black Butler (dalam anime ini diplesetkan
menjadi Grey Butler) yang merupakan seorang iblis yang mengikat perjanjian dengan manusia
bernama Ciel Phantomhive dan menjadikan dirinya sebagai butler yang serba bisa.
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Data 7: Episode 4 pada menit ke 12:07
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Gambar 4.2.3.3 Nishina yang tengah memandang Kae yang tengah terkejut

Pada adegan ini, memperlihatkan Nishina yang bertemu dengan Kae di
sekolah dan membuatnya terkejut. Dalam gambar tersebut, Nishina menoleh ke
samping bawah dari anak tangga dengan menopangkan satu lengankan pada sisi
penompangnya. Gestur yang dilakukan oleh Nishina di atas tidak umum
digunakan oleh perempuan, namun sangat biasa digunakan oleh laki-laki. Hal ini
terlihat lebih alami dilakukan oleh Nishina dibandingkan dengan gestur wanita

yang akan meletakkan kedua tangannya pada sisi jelujur tangga.

Data 8: Episode 5 pada menit ke 05:09

Gambar 4.2.3.4 Nishina yang tengah memeluk Kae
ZF EBIZHOEZHREELEL X 9,

Nishina : Tomo ni ano hoshi wo mezashimashou!
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Nishina : Ayo kita meraih tujuan itu!
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Pada gambar ini, terlihat Nishina yang tengah menyemangati Serinuma
untuk membuat cokelat valentine sebagai ajang lomba untuk diberikan terhadap
tokoh idolanya, Shion. Di sini terlihat Nishina yang tengah merangkul Serinuma
dari samping dengan satu tangan. Gestur memeluk ini tidaklah biasa dilakukan
oleh seorang wanita yang mana biasanya mereka akan lebih memilih untuk
menggenggam tangan orang yang ingin mereka semangati. Sedangkan gestur
memeluk dengan satu tangan yang diletakkan dibahu, merupakan gestur yang
sering terlihat dilakukan oleh laki-laki dengan teman laki-lakinya atau laki-laki
terhadap wanita yang dekat dengannya. Dari sini terlihat bahwa gestur yang
seringkali digunakan oleh laki-laki digunakan Nishina dengan alami.

Data 9: Episode 5 pada menit ke 16:37-16:42
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Gambar 4.2.3.5 Nishina yang membantu Kae pergi ke sekolah
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Serinuma : Kesa wa Shima-chan ga okutte morachatte.

Nishina : Touzen no koto desu.

Nanashima : Kee, Jenteru no kotta.

Serinuma : Pagi ini aku diantarkan oleh Shima.
Nishina . Itu hal yang sudah seharusnya.
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Nanashima : Cih, gentleman sekali.

Dari percakapan di atas, Nishina menganggap bahwa mengantar seorang
wanita yang tengah kesusahan merupakan hal yang sudah sewajarnya dilakukan
olehnya. Nanashima yang mengatakan betapa gentlemannya Nishina karena
perasaan cemburu menekankan bahwa sikap gentleman dalam diri Nishina adalah
hal yang sudah biasa dan terlihat dalam kesehariannya. Sikap gentleman seperti
ini pada umumnya dimiliki oleh para laki-laki, yang mana mereka merasa bahwa
diri mereka itu kuat dan harus mengayomi yang lebih lemah, dalam hal ini kepada
perempuan. Sedangkan Nishina merasa dirinya harus mengayomi Serinuma
walaupun sebenarnya mereka sama-sama perempuan.

Data 10: Episode 5 pada menit ke 16:46

Gambar 4.2.3.6 Nishina yang membantu Serinuma membawakan tasnya
Pada adegan ini, terlihat Nishina yang tengah meletakkan tas Serinuma di
atas mejanya. Hal ini dikarenakan Serinuma yang tengah menjalani program diet
setelah memakan semua cokelat gagal yang ingin didedikasikan kepada tokoh
kesukaannya, Shion, mengalami sakit punggung dikarenkan telah melakukan

olahraga yang terlalu berlebihan agar dapat segera kembali kurus.
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Dalam gambar ini bisa ditarik kesimpulan jika Nishina membawakan tas
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Serinuma sepanjang perjalanan hingga sampai di dalam kelas. Hal ini merupakan
salah satu gesture laki-laki yang ditunjukkan oleh Nishina yaitu sikap gentleman.
Hal ini terjadi karena Nishina merasa bahwa Serinuma tengah lemah dan
membutuhkan bantuan sehingga membuatnya tergerak untuk membantu Serinuma
dalam membawakan tasnya agar tidak semakin membebani sakit punggung

Serinuma.
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5.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan karakteristik dansou joshi pada tokoh Nishina

Shima dalam anime Watashi ga Motete Dousunda karya sutradara Hiroshi Ishidori
yang sudah dijabarkan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ditemuka tiga gambaran karakteristik dansou joshi yang ditemukan pada

tokoh Nishina Shima, yaitu secara fisik, pakaian hingga gesture.
2. Gambaran karakteristik dansou joshi dari segi fisik pada Nishina Shima

berupa garis wajahnya yang tegas, cenderung oval dan keras dibandingkan

dengan Serinuma dan membuatnya terlihat seperti laki-laki dan maskulin.
3. Gambaran karakteristik dansou joshi dari segi pakaian pada Nishina

Shima dapat terlihat pada saat Nishina yang tengah memakai baju seperti
seorang butler atau pelayan laki-laki dengan rambut pendek yang

dirapikan kebelakang.
4. Gambaran karakteristik dansou joshi dari segi gesture pada Nishina Shima

dapat terlihat saat dia melakukan gesture gentleman.
Dari kesimpulan di atas, dapat dikatakan Nishina Shima dalam beberapa adegan
yang sudah dijabarkan, memperlihatkan karakteristik dansou joshi yang cukup
menonjol baik dalam kehidupan sehari-hari maupun pada saat tengah berada pada

sebuah acara atau event.

5.2 Saran

47

%

UNIVERSITAS




.dC.1

48

.ub

Saran penulis untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan anime ini

I’QpOSItOI’)’

sebagai acuan dengan meneliti tentang dansou joshi menggunakan teori maupun
sudut pandang yang berbeda, baik secara personal maupun dalam pandangan

masyarakat.
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